HUTAN KONSERVASI HUTAN LINDUNG
ATAU “RUMAH SATWA" ATAU "RUMAH AIR'

Kawasan konservasi merupakan kawasan pelestarian Hutan lindung merupakan kawasan yang HUTAN PRODUKSI

- alam yang memiliki keanekaragaman tumbuhan dan mempunyai fungsi pokok sebagai sistem ATAL "RUMAH KAYU"™
/ cite satwa dengan cirl khas tertentu. Fungsi utamanya adalah penyangga untuk mengatur tata air, mencegah
L : sebagal perlindungan ekosistem serta menjaga keanekaragaman banijir, mengendalikan erosi, memelihara o
h satwa dan tumbuhan yang ada di dalamnya. Perwujudan hutan konservasi kesuburan tanah, untuk mengatur iklim Hutan produksi jalah kawasan hutan yang
dapat berupa Taman Nasional. Mengingat pentingnya kawasan ini, pengelolaan (fungsi klimatologis) sebagai penanggulang mempunyai fungsi pokok memprodukst hasil hutan. KAWASAN PERTANIAN
Taman Nasional pun langsung ditangani pemerintah pusat melalui Balai Taman pencemaran udara. Oleh karena itu banyak rasil utama hutan produksi adalah kayu. _ DAN PEMUKIMAN
Nasional. Luas kawasan ini hanya sekitar 10% darl luas Sulawesi Tengah. hutan lindung yang ditetapkan di wilayah Hutan produksi dibedakan menjadi tiga yakni - ATAU “AREAL PENGGUNAAN LAIN"
Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) merupakan KPA yang hulu sungai (daerah pegunungan) mengingat . Hutan prndukslterha_tas_mlah hutan produkst yang
terletak di jantung Sulawesi. TNLL memiliki keanekaragaman @ kemampuannya untuk menangkap air ~_ hanya dapat dieksploitasi dengan cara tebang pilin. Kawasan yang dimanfaatkan oleh
hayati yang tinggi, karena menjadi perekat dari pertemuan tiga lempeng  * hujan yang besar perannya terhadap = O AULEN produksi E.W_Elﬂh hutan produksi yang masyarakat untuk mempertahankan,
dunia pada awal pembentukan Pulau Sulawesi. TNLL memiliki fiora kebutuhan masyarakat yang berada dapat dieksploitasi baik dengan cara tebang pilih melangsungkan, mengembangkan, dan
dan dan fauna endemik (asli Sulawesi dan tidak terdapat di daerah ldin). di hilir, misalnya untuk kebutuhan atau tebang habis, lalu ditanami kembal. memenuhi kebutuhan hidupnya berada

Secara internasional, TNLL ditetapkan sebagai kawasan cagar biosfer dunia sehari-hari, pertanian, perkebunan, = ©:Hulan Produksi yang dapat dikonversi (diubaly di Areal Penggunaan Lain (APL) di luar

sehingga kelestariannya harus dijaga. maupun industri. peruntukannya) untuk memenuhi kebutuhan kawasan hutan. Luas APL di Sulawesi
TNLL menjadi habitat bagi 267 jenis burung di Sulawest; 97 di anfaranya Hutan lindung juga kerap diposisikan EEE“[EEH" paqgelmhagan wiiayah di Tr pKiang Tengah sekitar 35% dari luas daratan
merupakan spesies endemik. Tak heran bila Lembaga Internasional BirdLife sebagal penyangga kawasan konservasi SHLIEHIE, FISINYR RapsiCHIENE, PRI, Apabila terdapat masyarakat yang

perkebunan, industri, pemukiman, dan lain-lain, : :
Perubahan peruntukan hutan ini harus berdasarkan ~ Dertempat tinggal di dalam dan sekitar di

menetapkan kawasan ini sebagai Bird Endemic Area. Beberapa spesies yang didedikasikan untuk melindungy

endemik itu, antara lain: Elang Sulawesi (Spizaetus lanceolatus), Nuri | Keragaman hayatl| KPA (kawasan hutan konservasi maupun
sulawesi (Tanygnatus sumairana), Rangkong (Rhyticeros cassidix), Maleo i wdue - Jika kawasan konservasi dan hutan kEtE""ﬁ'H" peraturan dan perundangan yang lindunal k turun-temur
S ), F . i Wit e Yiroadia indung) karena turun-temurun yang
(Macrocephalon maleo), dan lain-lain. o ___J e Sl | IH i : Dala ST o T bt dikategorikan sebagai masysrakat adat/
: P | _ _ i bencana akan alam upaya menjaga keberadaan dan fungsi hutan -
Juga terdapat peninggalan prasejarah : Gangguan terhadap TNLL sehagal kawasan dengan fungsi konservasi dan findung | o Wk Emfﬁnmh]rgaialui s Nnm?gﬂ lokal, mereka dipemniehkﬂ_n_mengamhll
berupa megalith. Semua kekayaan flora, ! berupa perburuan satwa, penebangan tumbuhan secara llegal, perambahan untuk pertanian/ | _"fnf‘ 'Ll'{‘ 1ah P tarka iy d : manfaat hutan dengan hasil hutan bukan
fauna, dan peninggalan prasejarah { perkebunan, dan lain-lain akan menyebabkan gangguan keseimbangan alam, misalnya  asyald fﬂ- lelah mengeluarkan rrl{:lm'[l]r]urn_llpEﬂ_url aaf) kayu (HHBK) berupa getah, lebah madu,
menjadikan TNLL sebagai aset berharga ! merusak ekosistem, matinya sumber air fanah, pencucian hara tanah, muatan sedimen/ | seperti matinya penebangan hutan. Mﬂl’.‘ilﬂﬂlj]‘l'! itu dimaksudkan rotan, dan lain-lain tanpa merusak
hag| I'['IES}'ErEIkEI Sulawesi Tengah_ : :}:I‘:;r:"_r-l' E‘.-II Ell_-,lrr-:l:l-:-lrf""r@ﬁi ancaman ban|ir dan tanah longsor di musim hufan serta kekeringan : SEH‘:IJEF dil EL:]LJ[l untuk mqu?amaiksn hutan p?mﬂidﬂllﬂr::iﬂ agﬂlTlt!Ut atau menggangou satwa dan tumbuh-
: : dl musim kemarau udara meningkat, = yang masih tersisa dan menyelesaikan konflik agratia. ;b bae vann herada di dalamnva denaan

SOLARE YU ) (0 1O Tl o : Untuk itu, kawasan yang telah rusak harus dilakukan rehabilitasi dengan melakukan : banjir, longsor Penyelamatan hutan primer dan lahan gambut s g : ]
TNLL harus dijaga kelestariannya, : e A B SRR ek HORAPE | ey [ CEEGRLY, SIS - - i pembinaan pemangku kawasan
sehinaga manfaat yang dihasilkan dapat 1 Penanaman kembali dengan jenis pohon yang sesual dengan lahan dan peruntukannya. , kekeringan, tersebut berkaitan dengan memenuhi komitmen

gg : ; }I g ! Kawasan konservasi harus dilakukan dengan jenis pohon sefempat sesual habitat satwa. | dan .']:'.;al'lﬂrl}'ﬂ. pﬂ.mﬂﬁntﬂh Indonesia untuk mﬂngur&ngi; emisi gas
terus dinikmati ha?*h“!'ﬂ oleh = _— Sedangkan untuk rehabifitasi hutan findung lebih fleksibel karena yang diutamakan' | paeubiran tanah S e T et
masyarakat yang tingoal i a,?’;i;‘-‘:;:?;ﬁh’h adalali perbalkan penutupan fanah olefi vegetasi permanen. Lebih baik juga E-EFHH P . '
di dalam dan kawasan It i) SN N "“"ﬂ.ﬁ-:l_' % dipilin_jenis pohon yang berfungsi ganda: penutupan tanah sekaligus B ; _ : = Secara
TNLL, maupun yang £, RS T A v : memberi manfaat ekonomi bagl masyarakat yang tinggal di dalam : :"el'-”lum_“ i ,‘" . "~ keseluruhan, luas
berada jauh dari i Y | e {;I maupun sekitar hutan untuk mengambil hasil hutan bukan kayu | {Uﬂg ;u’[gn #gr Al : _ hutan produksi di
area TNLL berupa | | (NS N O O e ) t'“” {ng ,( e Sulawesi Tengah
cadangan airyang |/ YN A e : e - g/ PR \ sekitar 33% dari
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